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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi zakat pertanian padi dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mengkaji mekanisme pendistribusian zakat
pertanian di Desa Terusan Dalam, Kecamatan Sumber Marga Telang, Kabupaten
Banyuasin. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
terhadap petani padi, pengurus masjid, kepala kelompok tani, dan tokoh masyarakat.
Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi zakat pertanian padi di Desa Terusan Dalam
mencapai sekitar Rp330.700.000 setiap musim panen apabila seluruh petani yang telah
memenuhi nisab menunaikan zakat sesuai syariat Islam. Namun, pengelolaan zakat
pertanian belum optimal karena pendistribusian masih dilakukan secara langsung kepada
fakir, miskin, kerabat, tetangga, dan masyarakat sekitar tanpa melalui lembaga pengelola
zakat resmi. Kondisi tersebut menyebabkan potensi zakat belum dimanfaatkan secara
maksimal sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan literasi zakat pertanian serta penguatan peran Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) agar pengelolaan zakat menjadi lebih efektif, tepat sasaran, transparan,
dan berkelanjutan dalam mendukung kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: zakat pertanian; potensi zakat; pendistribusian zakat; kesejahteraan masyarakat.

Abstract
This study aims to analyzed the potential of rice agricultural zakat in improving community welfare
and to examine the distribution mechanism of agricultural zakat in Terusan Dalam Village, Sumber
Marga Telang District, Banyuasin Regency. The study employed a qualitative approach using field
research. Data were collected through observations, in-depth interviews, and documentation
involving rice farmers, mosque administrators, farmer group leaders, and community leaders. Data
analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that the potential value of rice agricultural zakat in Terusan Dalam Village is estimated at
approximately IDR 330,700,000 per harvest season, provided that all farmers whose harvests have
reached the nisab fulfill their zakat obligations in accordance with Islamic law. However, the
management of agricultural zakat has not yet been optimized, as its distribution is predominantly
carried out directly to the poor, needy, relatives, neighbors, and other local community members
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without the involvement of an official zakat management institution. Consequently, the considerable
potential of agricultural zakat has not been fully utilized as an instrument for community economic
empowerment. Therefore, improving public literacy on agricultural zakat and strengthening the role
of the National Board of Zakat (BAZNAS) are essential to ensure that zakat management becomes
more effective, targeted, transparent, and sustainable in supporting community welfare.

Keywords: agricultural zakat; zakat potential; zakat distribution; community welfare.

A. Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu
instrumen ekonomi Islam yang tidak
hanya memiliki dimensi ibadah, tetapi
juga Dberfungsi sebagai mekanisme
distribusi kekayaan untuk mewujudkan
keadilan sosial, mengurangi kemiskinan,
dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Anis, 2020; Chaerunnisa et
al., 2025). Dalam perspektif ekonomi
Islam, zakat menjadi instrumen yang
mampu menghubungkan aspek spiritual
dengan pembangunan ekonomi melalui
redistribusi pendapatan dari kelompok
yang mampu kepada kelompok yang
berhak menerima (mustahik), sehingga
tercipta keseimbangan sosial dan ekonomi
yang berkelanjutan (Rangkuti & Arif,
2024).

Di Indonesia, pengelolaan zakat
telah memperoleh landasan hukum
melalui Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
yang memberikan kewenangan kepada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
sebagai

lembaga resmi dalam

menghimpun, mengelola,
mendistribusikan, dan mendayagunakan
zakat secara nasional. Pengelolaan zakat

yang dilakukan secara profesional
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diharapkan ~ mampu  meningkatkan
efektivitas penghimpunan dana zakat
sekaligus memperluas manfaatnya bagi
kesejahteraan masyarakat (Rahmahesa et
al., 2025; Aryanto et al., 2024).

Salah satu jenis zakat mal yang
memiliki potensi besar di Indonesia
adalah zakat pertanian. Berbeda dengan
zakat harta lainnya, zakat pertanian
dikenakan setiap kali panen apabila
hasilnya telah mencapai nisab tanpa harus
menunggu haul. Ketentuan syariat
menetapkan bahwa zakat sebesar 10%
dikenakan pada hasil pertanian yang
memperoleh pengairan alami, sedangkan
sebesar 5% dikenakan pada lahan yang
menggunakan biaya irigasi (Mohamad et
al., 2024; Kermi Diasti & Salimudin, 2022).
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa
zakat pertanian memiliki karakteristik
khusus yang menjadikannya salah satu
sumber potensial dalam penghimpunan
dana zakat, terutama di wilayah yang
mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai
petani.

Sebagai negara agraris, Indonesia
memiliki potensi zakat pertanian yang
sangat besar. Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa realisasi

penghimpunan zakat pertanian masih
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jauh dari potensi yang sebenarnya.
Rendahnya tingkat literasi masyarakat
mengenai nisab, kadar zakat, waktu
pembayaran, serta mekanisme
pendistribusian menyebabkan
pelaksanaan zakat pertanian belum
berjalan secara optimal (Moh Sa'i Affan,
2020; Mokarromah & Hasan, 2023). Selain
itu, masyarakat masih banyak yang
menyamakan zakat dengan infak atau
sedekah sehingga zakat pertanian sering
disalurkan berdasarkan kebiasaan tanpa
didahului perhitungan sesuai ketentuan
fikih (Astiawati et al., 2025).
Permasalahan  tersebut  juga
ditemukan di Desa Terusan Dalam,
Kecamatan = Sumber

Marga Telang,

Kabupaten = Banyuasin.  Desa  ini
merupakan salah satu sentra produksi
padi dengan mayoritas penduduk
bermata pencaharian sebagai petani.
Tingginya  produktivitas  pertanian
menunjukkan bahwa desa ini memiliki
potensi zakat pertanian yang besar. Akan
tetapi, hasil observasi awal menunjukkan
bahwa

dilakukan secara individual, belum

pengelolaan  zakat  masih

melalui lembaga amil zakat resmi, dan
sebagian besar petani menyalurkan zakat
secara langsung kepada kerabat, tetangga,
atau masyarakat sekitar berdasarkan
tradisi yang telah berlangsung secara
turun-temurun. Kondisi tersebut
menyebabkan potensi zakat belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai
ekonomi

instrumen  pemberdayaan
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masyarakat (Malik, 2023; Zurriyatina,
2023).

Sejumlah  penelitian  terdahulu
telah membahas implementasi zakat
pertanian, tingkat literasi masyarakat,
maupun strategi penghimpunan zakat
(Mokarromah & Hasan, 2023; Astiawati et
al., 2025; Mohamad et al., 2024). Penelitian
lain juga menyoroti strategi pengumpulan
zakat melalui lembaga pengelola zakat
(Anwar & Ismail, 2022) serta potensi zakat
komoditas pertanian di berbagai daerah
(Zuhirsyan & Hartika, 2023). Namun,
penelitian ~ yang  mengkaji  secara
komprehensif estimasi potensi zakat
pertanian berdasarkan jumlah petani yang
telah memenuhi nisab  sekaligus
menghubungkannya dengan mekanisme
pendistribusian terhadap kesejahteraan
masyarakat pada tingkat desa masih
relatif terbatas, khususnya di Desa
Terusan Dalam, Kabupaten Banyuasin.
Dengan  demikian, penelitian  ini
menawarkan kebaruan melalui analisis
empiris mengenai besarnya potensi zakat
pertanian  padi dan = bagaimana
mekanisme pendistribusiannya dapat
berkontribusi  terhadap  peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Penelitian  ini  menggunakan
perspektif ~ ekonomi  Islam  yang
dikemukakan oleh M. Umer Chapra, yang
menempatkan zakat sebagai instrumen
distribusi kekayaan untuk mewujudkan
keadilan sosial dan kesejahteraan
masyarakat berdasarkan prinsip magasid

al-syari’ah (Rangkuti & Arif, 2024). Dalam
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kerangka tersebut, optimalisasi
penghimpunan dan pendistribusian zakat
tidak  hanya  dipandang  sebagai
pelaksanaan kewajiban agama, tetapi juga
sebagai strategi pembangunan ekonomi
yang mampu memperkuat pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan.
uraian

Berdasarkan tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi zakat pertanian padi
terhadap kesejahteraan masyarakat serta
mengkaji mekanisme pendistribusian

zakat pertanian di Desa Terusan Dalam,

Kecamatan Sumber Marga Telang,
Kabupaten Banyuasin.
B. Metode Penelitian

Penelitian ~ ini ~ menggunakan

kualitatif

penelitian lapangan. Pendekatan ini

pendekatan dengan jenis
dipilih karena bertujuan memperoleh
pemahaman secara mendalam mengenai
potensi zakat pertanian padi serta
mekanisme pendistribusiannya terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Terusan
Dalam, Kecamatan Sumber Marga Telang,
Kabupaten Banyuasin.

Lokasi penelitian dipilih secara
purposif dengan mempertimbangkan
bahwa
berprofesi sebagai petani padi sehingga

mayoritas masyarakat desa
memiliki potensi zakat pertanian yang

cukup  besar. Informan penelitian

teknik

purposive sampling, yaitu memilih

ditentukan menggunakan

informan yang dianggap memahami
permasalahan penelitian. Informan terdiri

atas petani padi, kepala kelompok tani,
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pengurus masjid, dan tokoh masyarakat
yang mengetahui praktik pengelolaan
zakat pertanian di desa tersebut.
Data penelitian terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sementara
itu, data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur, jurnal ilmiah, buku, peraturan
perundang-undangan, serta dokumen
pendukung yang berkaitan dengan zakat
pertanian dan kesejahteraan masyarakat.
Analisis data dilakukan secara
interaktif menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data (data display), dan penarikan
Untuk

menjamin keabsahan data, penelitian

kesimpulan serta verifikasi.

menerapkan teknik triangulasi sumber
teknik

membandingkan  hasil

dan triangulasi dengan
wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga data
memiliki

yang  diperoleh tingkat

kredibilitas yang lebih tinggi.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Potensi Zakat Pertanian Padi terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Terusan Dalam

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Desa Terusan Dalam merupakan
salah satu desa di Kecamatan Sumber
Marga Telang vyang sebagian besar
bermata

masyarakatnya pencaharian

sebagai petani padi. Luas lahan pertanian
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yang dimiliki petani bervariasi, yaitu
antara 1 hingga 3 hektare. Perbedaan luas
lahan tersebut menyebabkan jumlah
produksi padi dan besarnya potensi zakat
yang wajib dikeluarkan juga berbeda.
Berdasarkan hasil ~wawancara
dengan empat informan utama, seluruh
informan telah memiliki hasil panen yang
melebihi nisab zakat pertanian. Dengan
menggunakan ketentuan zakat sebesar 5%
karena sebagian besar lahan
menggunakan sistem irigasi berbiaya,
diperoleh besaran zakat sebagaimana

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Estimasi Potensi Zakat Pertanian

Berdasarkan Informan

P-ISSN 2580-7994
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Tabel 2. Jumlah Petani Berdasarkan Luas
Lahan

Luas Jumlah Estimasi
Lahan Petani Zakat/Petani Zakat

Total Potensi

1Ha 36 Rp1.200.000  Rp43.200.000
orang

2Ha 100 Rp1.500.000  Rp150.000.000
orang

3Ha 55 Rp2.500.000  Rp137.500.000
orang

Informan  Luas Hasil Potensi
Lahan Panen Zakat

Informan  2,5Ha 5.000 kg Rp1.500.000
1

Informan 3 Ha 8.000 kg Rp2.500.000
2

Informan 1Ha 4.000 kg Rp1.200.000
3

Informan 2Ha 3.500 kg Rp1.050.000
4

Data tersebut menunjukkan bahwa
seluruh informan telah memenuhi nisab
zakat pertanian sehingga berkewajiban
menunaikan zakat sesuai ketentuan
syariat Islam.

Selanjutnya, berdasarkan data
kelompok tani di Desa Terusan Dalam
diketahui terdapat 191 petani yang
seluruhnya memiliki hasil panen di atas
nisab zakat. Distribusi kepemilikan lahan

dapat dilihat pada Tabel 2.
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Berdasarkan perhitungan tersebut
diperoleh total potensi zakat pertanian
sebesar:

Rp43.200.000 +  Rp150.000.000  +
Rp137.500.000 = Rp330.700.000 setiap
musim panen.

Besarnya nilai tersebut
menunjukkan bahwa zakat pertanian
memiliki potensi ekonomi yang sangat
besar apabila seluruh petani menunaikan
kewajiban zakat sesuai ketentuan syariat

Islam.

b. Mekanisme Pendistribusian Zakat
Pertanian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mekanisme pendistribusian zakat
pertanian di Desa Terusan Dalam masih
dilakukan secara tradisional. Sebagian
besar petani menyalurkan zakat secara
langsung kepada fakir, miskin, kerabat,
tetangga, maupun masyarakat yang
dianggap membutuhkan. Sebagian kecil
masyarakat menyalurkan zakat melalui
pengurus masjid, sedangkan belum
terdapat lembaga amil zakat yang secara
resmi menghimpun dan mendistribusikan

zakat pertanian di desa tersebut.
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Selain itu, hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian petani
belum melakukan perhitungan zakat
berdasarkan nisab dan kadar zakat
sebagaimana diatur dalam fikih. Sebagian
masyarakat masih menyamakan zakat
dengan sedekah atau infak sehingga
jumlah zakat yang diberikan hanya
berdasarkan kebiasaan atau kemampuan
masing-masing.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan zakat pertanian masih
dipengaruhi oleh tradisi lokal dan belum
sepenuhnya mengikuti ketentuan syariat
Islam maupun sistem pengelolaan zakat
yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011

Pengelolaan Zakat.

tentang

2. Pembahasan
a. Potensi Zakat Pertanian Padi terhadap
Kesejahteraan Masyarakat

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa potensi zakat pertanian di Desa
Terusan Dalam tergolong sangat besar.
Total estimasi zakat sebesar Rp330.700.000
setiap musim panen menunjukkan bahwa
zakat pertanian memiliki peluang yang
instrumen

signifikan sebagai

pemberdayaan ekonomi masyarakat
apabila dikelola secara profesional.
Menurut perspektif ekonomi Islam
yang dikemukakan oleh M. Umer Chapra,
zakat merupakan mekanisme distribusi
kekayaan yang bertujuan menciptakan
keadilan sosial dan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena
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itu, zakat tidak hanya dipandang sebagai
kewajiban ibadah individual, tetapi juga
sebagai instrumen pembangunan
ekonomi yang mampu mengurangi
kesenjangan pendapatan antara kelompok
masyarakat yang mampu dengan
kelompok masyarakat yang kurang
mampu.

Besarnya potensi zakat di Desa
Terusan Dalam menunjukkan bahwa
sektor pertanian dapat menjadi salah satu
sumber utama penghimpunan zakat di
wilayah pedesaan. Apabila zakat tersebut
dihimpun secara terorganisasi melalui
BAZNAS atau Unit Pengumpul Zakat
(UPZ), dana zakat dapat dimanfaatkan
untuk berbagai program pemberdayaan
masyarakat, seperti bantuan modal usaha,
pengembangan usaha mikro, bantuan
pendidikan, pelayanan kesehatan, hingga
pemberdayaan petani miskin. Dengan
demikian, manfaat zakat tidak hanya
bersifat konsumtif, tetapi juga produktif
sehingga mampu meningkatkan
kemandirian ekonomi mustahik.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian Feri Irawan yang
menyatakan bahwa zakat pertanian
memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
apabila dikelola secara optimal. Demikian
Hakim (2016)

menunjukkan bahwa pengelolaan zakat

pula penelitian
melalui lembaga amil zakat mampu

meningkatkan efektivitas penghimpunan

dan pendistribusian dana zakat sehingga
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manfaatnya dapat dirasakan secara lebih
luas oleh masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian ini
juga menemukan bahwa besarnya potensi
zakat belum diikuti dengan optimalnya
penghimpunan zakat. Rendahnya tingkat
literasi masyarakat mengenai nisab, kadar
zakat, dan tata cara penyaluran

menyebabkan sebagian besar petani

belum  menunaikan  zakat  sesuai
ketentuan syariat. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  permasalahan

utama bukan terletak pada kecilnya
potensi zakat, melainkan pada aspek
edukasi dan kelembagaan pengelolaan

zakat.

b. Mekanisme Pendistribusian Zakat
Pertanian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendistribusian zakat pertanian di
Desa Terusan Dalam masih didominasi
oleh pola distribusi langsung kepada
mustahik. Praktik tersebut didasarkan
pada hubungan kekeluargaan, kedekatan
sosial, serta tradisi yang telah berlangsung
secara turun-temurun.

Pendistribusian secara langsung
memang memberikan manfaat kepada
penerima zakat dalam memenuhi
kebutuhan jangka pendek. Namun

demikian, pola tersebut memiliki
beberapa kelemahan, antara lain tidak
adanya pendataan mustahik secara
menyeluruh, potensi terjadinya penerima

ganda, serta belum adanya program
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pemberdayaan ekonomi yang
berkelanjutan.

Dalam perspektif Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011, zakat seharusnya
dikelola oleh lembaga resmi agar
penghimpunan dan pendistribusiannya
efektif,

transparan, akuntabel, dan tepat sasaran.

dapat  dilakukan  secara

Melalui pengelolaan kelembagaan, zakat
tidak hanya diberikan dalam bentuk
bantuan konsumtif, tetapi juga dapat
dikembangkan menjadi zakat produktif
yang mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat secara berkelanjutan.
penelitian  ini  juga
bahwa

masyarakat belum mampu membedakan

Temuan
memperlihatkan sebagian
antara zakat, infak, dan sedekah.
Akibatnya, jumlah zakat yang diberikan
sering kali tidak sesuai dengan ketentuan
syariat. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya peningkatan literasi zakat
melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan,
maupun pendampingan yang melibatkan
pemerintah desa, tokoh agama, penyuluh
agama Islam, serta Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS).

Dengan demikian, peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui zakat
pertanian tidak hanya bergantung pada
besarnya potensi zakat yang tersedia,
tetapi juga ditentukan oleh kualitas tata
kelola  zakat, tingkat pemahaman
masyarakat, serta efektivitas kelembagaan
dalam menghimpun dan
mendistribusikan dana zakat. Apabila

ketiga aspek tersebut dapat berjalan
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secara optimal, zakat pertanian akan

menjadi instrumen ekonomi Islam yang

mampu  mendukung  pembangunan
sosial-ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan.
D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa zakat pertanian padi
di Desa Terusan Dalam, Kecamatan
Sumber Marga Telang, Kabupaten
Banyuasin memiliki potensi yang sangat
besar untuk mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh kelompok
petani yang menjadi objek penelitian telah
memenuhi nisab zakat pertanian,
sehingga memiliki kewajiban untuk
menunaikan  zakat sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Berdasarkan
estimasi hasil panen dan jumlah petani
yang memenuhi nisab, total potensi zakat
pertanian di desa tersebut mencapai
sekitar Rp330.700.000 setiap musim
panen. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa zakat pertanian merupakan
instrumen ekonomi Islam yang memiliki
peran strategis dalam mengurangi
kesenjangan sosial, membantu
masyarakat kurang mampu, serta
mendukung program pemberdayaan
ekonomi  apabila  dikelola  secara
profesional dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini
juga menemukan bahwa pengelolaan dan
pendistribusian zakat pertanian di Desa

Terusan Dalam belum berjalan secara
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optimal. Sebagian besar petani masih
menyalurkan zakat secara langsung
kepada fakir, miskin, kerabat, tetangga,
atau masyarakat sekitar berdasarkan
kebiasaan yang telah berlangsung secara
turun-temurun. Selain itu, masih terdapat
petani yang belum memahami secara utuh
mengenai nisab, kadar zakat, maupun tata
cara pendistribusian sesuai ketentuan
fikih, sehingga dalam praktiknya zakat
sering kali disamakan dengan infak atau
sedekah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa besarnya potensi zakat belum
diimbangi dengan sistem pengelolaan
yang terorganisasi melalui lembaga amil
zakat resmi.

Oleh karena itu, diperlukan sinergi
antara pemerintah daerah, Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS), tokoh agama,
dan pemerintah desa dalam
meningkatkan literasi zakat pertanian
melalui  sosialisasi, edukasi, serta
pendampingan kepada masyarakat. Di
samping  itu, pembentukan  atau
penguatan Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
di tingkat desa perlu didorong agar
penghimpunan dan pendistribusian zakat
dapat dilakukan secara lebih efektif,
transparan, akuntabel, dan tepat sasaran.
Dengan pengelolaan yang baik, zakat
pertanian tidak hanya berfungsi sebagai
kewajiban ibadah, tetapi juga menjadi
instrumen pemberdayaan ekonomi yang
mampu

meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.
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